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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada
subtema Suhu dan Kalor Kelas V. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimen quasi desain dua grup pada dua kelas yang termasuk ke dalam jenis
penelitian kuantitatif di SDN 23 Talang Kelapa Banyuasin. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V-A dan V-B yang terdiri dari 71 orang
peserta didik. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022. Hasil penelitian menunjukkan nilai N-Gain pada kelompok kelas
eksperimen sebesar 61, sedangkan kelompok kelas kontrol mendapatkan nilai N-
Gain sebesar 30. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa �� ditolak dan ��
diterima karena �ℎ����� (11,095) > ������ (1,9971). Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning berpengaruh terhadap
Keterampilan Proses Sains Subtema Suhu dan Kalor. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai penerapan model
pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan keterampilan proses sains.

Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, Project Based Learning, Konvensional.
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THE INFLUENCE OF THE PROJECT BASED LEARNING

MODEL ON THE SCIENCE PROCESS SKILLS OF

TEMPERATURE AND HEAT SUB-THEMES CLASS V IN SDN

23 TALANG KELAPA

Dwi Widya Nandasari (06131381823050)
06131381823050@student.unsri.ac.id

Supervisor: Drs. Marwan Pulungan, M.Pd.
marwan_pulungan@fkip.unri.ac.id

Elementary School Teacher Education Study Program

ABSTRACK

This study aims to describe the influence of the Project Based Learning model on
the science process skills of students in the sub-themes of Temperature and Heat
Class V. This study uses a quasi-experimental research method with two group
designs in two classes which are included in the type of quantitative research at
SDN 23 Talang Kelapa Banyuasin. The subjects in this study were students of
class V-A and V-B which consisted of 71 students. This research was conducted in
the even semester of the 2021/2022 academic year. The results showed that the N-
Gain value in the experimental class group was 61, while the control class group
got an N-Gain value of 30. The results of hypothesis testing state that �� is
rejected and �� is accepted because ������ (11,095) > ������ (1,9971). Based on
the results of the study, it can be concluded that the Project Based Learning
model has an effect on Science Process Skills in the Subtheme of Temperature and
Heat. The results of this study are expected to provide new knowledge regarding
the application of innovative learning models that can improve science process
skills.

Keywords : Science Process Skills, Project Based Learning, Conventional.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyak aspek kehidupan yang penting dalam kehidupan manusia, salah

satunya adalah pendidikan. Pada dasarnya pendidikan sudah ada sejak manusia lahir

ke bumi. Pendidikan adalah suatu kegiatan yang terus-menerus, tidak berhenti.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1

ayat 1 mengatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.

Tujuan Pendidikan Nasional dimuat dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sistem pendidikan Indonesia

sekarang memberlakukan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum

yang digunakan untuk menggantikan kurikulum sebelumnya. Dalam tujuannya,

peserta didik dituntut untuk berpikir lebih kreatif, inovatif, cepat, dan tanggap serta

peserta didik dilatih untuk menumbuhkan keberanian dalam dirinya. Peserta didik

juga dilatih kemampuan berlogikanya dalam memecahkan sebuah masalah.

Kurikulum 2013 menerapkan konsep dengan memberikan pembelajaran

berdasarkan kehidupan nyata yang dekat dengan lingkungan peserta didik. Suatu

kegiatan menerapkan kurikulum lembaga pendidikan untuk mempengaruhi peserta

didik agar mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan disebut sebagai
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kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 di sekolah dasar memberlakukan

pembelajaran tematik. Pembelajaran terpadu yang menghubungkan beberapa mata

pelajaran menggunakan tema untuk memberikan pelajar pengalaman yang

bermakna disebut pembelajaran tematik seperti yang dikemukanan dalam

Depdiknas (2006: 3). Pembelajaran tematik mengintegrasikan beberapa mata

pelajaran didalamnya menjadi suatu tema.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah IPA. IPA

merupakan mata pelajaran yang membekali peserta didik dengan kompetensi

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh mereka untuk mencari tahu

tentang alam dan mempelajari diri sendiri. Di kurikulum 2013, mata pelajaran IPA

terintegrasi dengan beberapa mata pelajaran lainnya. Pembelajaran IPA tidak hanya

menekankan pada pemahaman konsep, tetapi harus melaksanakan kegiatan agar

peserta didik dapat menemukan pengetahuan atau konsepnya melalui

pengalamannya sendiri dengan mengamati, mengalami, dan mendiskusikan

fenomena alam serta memecahkan suatu masalah sehingga dapat dikatakan

pembelajaran yang bermakna.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan di SDN 23 Talang Kelapa

Banyuasin diketahui bahwa beberapa waktu lalu peserta didik hanya melakukan

sistem PJJ dari rumah saja, akibatnya banyak peserta didik yang kurang memahami

materi pembelajaran yang diberikan. Peserta didik juga merasa jenuh dan bosan

karena hanya menerapkan sistem PJJ yang dilakukan secara daring. Secara tidak

langsung hal ini dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik baik dalam aspek

afektif, kognitif, maupun psikomotorik yang salah satunya dapat mempengaruhi

keterampilan proses sains. Pendekatan keterampilan proses sains merupakan salah

satu turunan dari pendekatan saintifik yang berorientasi pada muatan pelajaran IPA.

Menurut Ilmi et al. (2016: 58) keterampilan proses sains yaitu seluruh keterampilan

ilmiah yang dipergunakan dalam menemukan konsep atau prinsip atau teori dalam

rangka mengembangkan konsep yang sudah ada. Pada pembelajaran subtema Suhu

dan Kalor lebih cocok menggunakan pendekatan ini, karena di dalamnya terdapat
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beberapa metode ilmiah yang diterapkan dalam kegiatan pembelajarannya.

Keterampilan proses sains dapat dijadikan kompetensi awal dalam mengembangkan

sikap ilmiah dan keterampilan pemecahan masalah, sehingga dapat membentuk

kepribadian peserta didik yang kreatif, kritis, terbuka, inovatif, dan kompetitif.

Keterampilan proses saintifik dalam proses pembelajaran dapat dioptimalkan untuk

meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Junaida, S.Pd.

selaku salah satu wali kelas V di SDN 23 Talang Kelapa Banyuasin yaitu kelas V-A

ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran pada subtema Suhu dan Kalor belum

menerapkan pendekatan Keterampilan Proses Sains yang memiliki beberapa

indikator diantaranya yaitu mengamati, mengelompokkan, menginterpretasikan,

meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan

percobaan, menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan.

Pada subtema ini terlihat bahwa guru tidak terlalu memperhatikan bagaimana

keterampilan proses sains pada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga

peserta didik hanya mengetahui teori dalam materi yang dipelajarinya dan kurang

memiliki kemampuan dalam keterampilan proses sains seperti yang sudah

disebutkan di atas.

Selain itu diketahui juga bahwa belum diterapkannya model pembelajaran

yang variatif dan inovatif pada proses pembelajaran pada subtema Suhu dan Kalor.

Menurut Helmiati (2012: 19) model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang

tergambar berasal awal sampai akhir yang tersaji secara khas oleh pengajar. Proses

pembelajaran pada subtema Suhu dan Kalor cenderung lebih sering menggunakan

model konvensional dalam proses pembelajarannya, dan belum menerapkan model

pembelajaran yang inovatif berdasarkan kurikulum. Proses pembelajaran pada

subtema ini masih menggunakan model konvensional dengan menerapkan metode

ceramah, tanya jawab, dan penugasan saja. Hal ini terjadi karena beberapa faktor

yaitu : Pertama, tuntutan kurikulum yang mengharuskan guru untuk mencapai

target kurikulum yang harus diselesaikan dengan menuntaskan pemberian materi
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pembelajaran dengan waktu yang terbatas. Padahal kita tahu dimasa pandemi seperti

sekarang proses pembelajaran menjadi dibatasi seperti dibagi menjadi dua sesi

belajar dan pengurangan jam belajar. Kedua, guru terbiasa menggunakan model

konvensional dalam pembelajaran karena terkesan tidak ribet daripada harus

menerapkan model pembelajaran inovatif yang mungkin secara sintaks (tahapan

pembelajaran) memiliki berbagai kekhasan dan ketentuan. Dimana saat guru

menggunakan sebuah model pembelajaran, kegiatan pembelajarannya harus sesuai

dengan tahapan model pembelajaran tersebut. Ketiga, peserta didik yang juga sudah

terbiasa melaksanakan pembelajaran secara konvensional (mendengarkan, mencatat,

mengerjakan soal, mengumpulkan).

Akibat dari penggunaan model pembelajaran konvensional diantaranya dapat

membuat pembelajaran menjadi satu arah dan berpusat pada guru (teacher centered).

Dimana seharusnya pembelajaran menjadi dua arah antara guru ke peserta didik,

peserta didik ke guru, dan peserta didik ke peserta didik lainnya sehingga

menciptakan kolaborasi. Kemudian dapat menyebabkan terjadinya passive learning

dimana peserta didik hanya fokus mendengarkan dan mencatat apa yang

diterangkan guru atau saat peserta didik hanya mengahafal catatannya sebelum ujian.

Hal ini dapat menjadikan peserta didik tidak terlibat dalam proses pembelajaran dan

membuat peserta didik kurang menguasai materi yang disampaikan oleh guru.

Selanjutnya, interaksi di antara peserta didik kurang karena tidak adanya kelompok-

kelompok kooperatif.

Penerapan model pembelajaran yang variatif dan inovatif dapat

meningkatkan pemahaman materi yang diberikan kepada peserta didik. Salah satu

model pembelajaran yang variatif dan inovatif yaitu model pembelajaran Project

Based Learning. Jones dan Moffit (1997); Mergendoller dan Michaelson (1999)

menyebutkan bahwa

“Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah model pembelajaran yang
mengorganisasikan pembelajaran melalui proyek. Proyek yang dikerjakan
merupakan tugas yang kompleks didasarkan pada pertanyaan atau
permasalahan yang menantang, melibatkan peserta didik dalam merancang,



Universitas Sriwijaya

5

memecahkan masalah, mengambil keputusan atau menginvestigasi suatu
penyelidikan, memberikan peserta didik kesempatan untuk mengatur
pekerjaannya sendiri dan menghasilkan sebuah produk yang nyata” (dalam
Sri Purwanti dkk, 2016: 4).

Dalam model pembelajaran Project Based Learning, peserta didik dituntut untuk

mampu merancang dan menghasilkan sebuah produk, serta melakukan kegiatan

praktik agar dapat melatih keterampilan proses sains mereka.

Alasan lain belum menerapkan model pembelajaran yang variatif dan

menarik juga disebabkan karena kurangnya kemampuan guru dalam memahami dan

menerapkan model tersebut dalam pembelajaran. Serta adanya ketidaksesuaian

pemilihan model pembelajaran yang digunakan dengan karakteristik materi

pembelajaran yang akan disampaikan. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa SDN

23 Talang Kelapa Banyuasin khususnya kelas V-A belum menerapkan model

pembelajaran Project Based Learning dalam proses pembelajarannya. Adapun

kesulitan yang ditemui guru dalaam penerapan model pembelajaran Project Based

Learning diantaranya alokasi waktu yang dibutuhkan melampaui jam pelajaran,

kurangnya ketersediaan alat dan bahan yang terbatas, guru masih asing dengan

sintaks model pembelajaran Project Based Learning, dan guru kurang dapat

menentukan proyek yang sesuai dengan model pembelajaran Project Based

Learning. Faktor lain yang menghambat penerapan model pembelajaran Project

Based Learning ini adalah membutuhkan biaya yang cukup banyak karena harus

menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, sarana dan prasarana sekolah yang

kurang lengkap, guru tidak pernah mendapatkan pelatihan terkait model

pembelajaran Project Based Learning, dan juga tidak tersedia LKPD berbasis

proyek.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas, maka perlu diadakan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap

Keterampilan Proses Sains Subtema Suhu dan Kalor Kelas V Di SDN 23

Talang Kelapa”.
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1.2. Identifikasi Masalah

Berikut ini merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya permasalahan yang

ditemukan :

1. Cenderung lebih menggunakan model pembelajaran yang konvensional dalam

proses pembelajaran.

2. Belum menerapkan model pembelajaran yang variatif dan menarik dalam

proses pembelajaran.

3. Belum menerapakan model pembelajaran Project Based Learning dalam

kegiatan proses pembelajaran Subtema Suhu dan Kalor.

4. Peserta didik lebih pasif dalam proses pembelajaran.

5. Peserta didik kurang menguasai materi yang disampaikan oleh guru.

6. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan kurang mengukur keterampilan proses

sains.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi oleh masalah

yang berfokus pada :

1. Penilaian yang mencakup kepada beberapa indikator Keterampilan Proses

Sains yang termasuk dalam C4 (Analisis), C5 (Evaluasi), dan C6 (Kreasi).

2. Model Pembelajaran Project Based Learning yang diterapkan pada kelas V.

3. Penelitian yang dilakukan di SDN 23 Talang Kelapa Banyuasin tahun ajaran

2021/2022.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, didapatkan rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu “Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Project Based

Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Subtema Suhu dan

Kalor Kelas V di SDN 23 Talang Kelapa tahun ajaran 2021/2022?”.
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1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan pengaruh model Project Based Learning terhadap

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Subtema Suhu dan Kalor Kelas V di SDN

23 Talang Kelapa tahun ajaran 2021/2022.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan informasi penelitian lebih lanjut

serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan

Keterampilan Proses Sains Subtema Suhu dan Kalor serta sebagai bahan

kajian dalam menggunakan model yang variatif serta sesuai dengan

pembelajaran subtema Suhu dan Kalor.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik

Membantu peserta didik untuk melatih berfikir kritis dan memecahkan

permasalahan pemahaman materi pembelajaran yang diberikan khususnya

Keterampilan Proses Sains dalam subtema Suhu dan Kalor, serta mampu

meningkatkan keaktifan dan semangat peserta didik dalam proses

pembelajaran.

b. Bagi guru

Menjadi referensi guru dalam melakukan proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran yang bervariatif seperti salah satunya

model pembelajaran Project Based Learning pada subtema Suhu dan Kalor,

serta guru dapat menciptakan proses pembelajaran untuk meningkatkan

keaktifan dan semangat peserta didik.
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c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik kelas V menjadi lebih baik dengan menggunakan model

pembelajaran yang bervariatif.

d. Bagi peneliti

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengalaman,

pengetahuan, dan wawasan yang luas dengan mempraktikkan terkait teori

yang sudah dipelajari.
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